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Mudik sangat identik di Indonesia, kebiasaan tersebut rutin dilakukan pada tiap 
tahun menjelang hari raya umat beragama. Analisis sentimen berguna untuk 
mengolah atau mengekstrak data komentar publik. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan tiga algoritma yaitu Supoort Vector Machine, K-Nearest 
Neighbor, dan Decision Tree dengan menggunakan data yang berasal dari 
komentar di media sosial twitter dan youtube. Agar dapat mengetahui komentar 
masyarakat mengenai peraturan dilarang mudik pada masa pandemi yang 
dikeluarkan oleh pemerintah. Tools yang digunakan peneliti ialah python, dan 
untuk proses terdiri dari beberapa tahapan yaitu labelling data, pre-processing, 
split training dan testing, fitur extraction, mencari parameter terbaik, model, dan 
yang terakhir evaluasi. Hasil akurasi menyimpulkan bahwa algoritma SVM lebih 
unggul yaitu sebesar 91% dibandingkan algoritma KNN yang mendapatkan hasil 
89% dan DT mendapatkan hasil 86%. 

 
Kata kunci: 
Analisis sentimen, Support vector machine, K-Nearest Neighbor, Decission Tree, 
Klasifikasi teks. 
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Homecoming is very synonymous in Indonesia, this habit is routinely carried out 
every year before the religious feast. Sentiment analysis is useful for processing or 
extracting public comment data. This study aims to compare three algorithms, 
namely Supoort Vector Machine, K-Nearest Neighbor, and Decision Tree using 
data derived from comments on social media twitter and youtube. In order to find 
out the comments of the public regarding the regulations on the prohibition of 
going home during the pandemic period issued by the government. The tools used 
by researchers are python, and the process consists of several stages, namely data 
labeling, pre-processing, split training and testing, feature extraction, finding the 
best parameters, models, and finally evaluation. The accuracy results conclude 
that the SVM algorithm is superior at 91% compared to the KNN algorithm which 
gets 89% and DT gets 86%. 
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Abstrak 

Mudik sangat identik di Indonesia, kebiasaan tersebut rutin dilakukan pada tiap 

tahun menjelang hari raya umat beragama. Analisis sentimen berguna untuk mengolah 

atau mengekstrak data komentar publik. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

tiga algoritma yaitu Supoort Vector Machine, K-Nearest Neighbor, dan Decision Tree 

dengan menggunakan data yang berasal dari komentar di media sosial twitter dan 

youtube. Agar mengetahui komentar masyarakat mengenai peraturan dilarang mudik 

pada masa pandemi yang dikeluarkan oleh pemerintah. Tools yang digunakan peneliti 

ialah python, dan untuk proses terdiri dari beberapa tahapan yaitu labelling data, pre- 

processing, split training dan testing, fitur extraction, mencari parameter terbaik, model, 

dan yang terakhir evaluasi. Hasil akurasi menyimpulkan bahwa algoritma SVM lebih 

unggul yaitu sebesar 91% dibandingkan algoritma KNN yang mendapatkan hasil 88% 

dan DT mendapatkan hasil 86%. 

 

Kata kunci— Analisis sentimen, Support vector machine, K-Nearest Neighbor, Decission 
Tree, Klasifikasi teks. 

 
Abstract 

Homecoming is very synonymous in Indonesia, this habit is routinely carried out 

every year before the religious feast. Sentiment analysis is useful for processing or 

extracting public comment data. This study aims to compare three algorithms, namely 

Supoort Vector Machine, K-Nearest Neighbor, and Decision Tree using data derived 

from comments on social media twitter and youtube. In order to find out the comments of 

the public regarding the regulations on the prohibition of going home during the 

pandemic period issued by the government. The tools used by researchers are python, 

and the process consists of several stages, namely data labeling, pre-processing, split 

training and testing, feature extraction, finding the best parameters, models, and finally 

evaluation. The accuracy results conclude that the SVM algorithm is superior at 91% 

compared to the KNN algorithm which gets 88% and DT gets 86%. 

 

Keywords— Sentiment analysis, Support vector machine, K-Nearest Neighbor, Decission 
Tree, Text classification. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

enyakit Coronavirus 2019, disebabkan oleh virus baru coronavirus dengan 
reproduktifitas lebih tinggi daripada SARS, Negara Republik Rakyat Tiongkok yang p 
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menjadi asal dari penyebaran virus tersebut, dan peristiwa tersebut terjadi pada Desember 
2019 [1].Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) mengakibatkan terjadinya sindrom pernafasan 
akut parah pada penderita, Virus tersebut telah menyebabkan menurunnya kesehatan 
masyarakat global, dan terus menyebar ke seluruh dunia [2]. Karena adanya penyakit  
baru ini pemerintah mengeluarkan kebijakan larangan mudik, mudik ialah kegiatan para 
perantau untuk pulang ke kampung halaman agar dapat bertemu orangtua dan sanak 
saudara yang berada dikampung halaman. Terjadinya peningkatan jumlah pemudik pada 
tiap tahunnya mengakibatkan kondisi stasiun, terminal, dan bandara selalu ramai di 
datangi oleh para pemudik yang menggunakan jasa transportasi umum tersebut. 
Berdasarkan data pada tahun 2013 diperkirakan sebanyak 24 juta pemudik yang bergerak 
menuju kampung halaman. Sebagian besar jumlah pemudik tersebut berasal dari Jakarta 
menuju ke Jawa Tengah. Dan jumlah pemudik akan diperkirakan terus melonjak pada 
tiap tahunnya [3]. 

Studi komputasional dari opini pengguna internet, sentimen dan emosi melalui 
entitas dan atribut yang dimiliki dan diekspresikan dalam bentuk teks disebut dengan 
analisis sentimen atau opinion mining [4]. Keluhan masyarakat yang diterima melalui 
media sosial memiliki tingkat tatanan bahasa yang berbeda-beda, oleh karena itu perlu 
adanya sistem filterasi keluhan dengan cara menggunakan analisis sentimen pada setiap 
keluhan yang ditujukan pada pemerintah. Proses mengelompokkan teks yang terdapat 
dalam sebuah kata, kalimat atau dokumen kemudian menentukan pendapat yang 
dikemukakan dalam kalimat atau dokumen tersebut apakah bersifat positif atau negatif 
disebut pengertian tersebut disebut dengan analisis sentimen[5]. Analisis sentimen atau 
opinion mining sendiri dapat diartikan sebagai proses memahami, mengekstrak dan 
melakukan olah data teks secara otomatis agar mendapatkan informasi yang terkandung 
dalam sebuah kata atau suatu kalimat pada opini tersebut. Terdapat sekitar 20-30 
perusahaan di Amerika yang memfokuskan pada layanan analisis sentimen, karena 
mengingat pengaruh serta manfaat dari analisis sentimen yang menyebabkan penelitian 
analisis sentimen dapat berkembang dengan pesat [6]. Penelitian lain yang juga 
menggunakan analisis sentimen terdapat dalam [7]-[8]. Dan pada penelitian [9] juga 
melakukan analisis sentimen menggunakan pembobotan tekstual jumlah retweet dapat 
meningkatkan akurasi yaitu sebesar 82,50% dibandingkan dengan menggunakan 
pembobotan non-tekstual yaitu sebesar 60%. 

Suatu pekerjaan menilai objek data untuk memasukannya ke dalam kelas tertentu 
dari sejumlah kelas yang tersedia disebut dengan klasifikasi [10]. Penelitian yang 
dilakukan oleh [11] membuat penelitian tentang klasifikasi dengan menggunakan 
algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine mendapatkan hasil yang diperoleh 
yaitu akurasi bervariasi antara 0.85 dan 0.89, recall antara 0,34 dan 0,47, dan presisi 
antara 0,33 dan 0,52. Penelitian lain yang juga melakukan klasifikasi [12] melakukan 
klasifikasi tiga algoritma dan mendapatkan hasil percobaan menunjukkan bahwa metode 
kombinasi, yang menggabungkan berbagai set fitur dan klasifikasi algoritma, mampu 
mencapai hasil terbaik dengan nilai F-measure 94,48%. 

Pada penelitian ini, mengklasifikasi komentar pada media sosial mengenai 
larangan mudik pada masa pandemi untuk mengelompokan komentar tersebut berupa 
positif atau negatif, dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine, K-Nearest 
Neighbor dan Decision Tree. Dan hasil dari masing-masing algoritma dilakukan 
perbandigan untuk mengetahui algoritma mana yang mendapatkan hasil terbaik. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Support Vector Machine 
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Salah satu metode seleksi untuk membandingkan parameter standar seperangkat 
nilai diskrit yang disebut kandidat set, dan salah satu metode yang memiliki akurasi 
klasifikasi terbaik disebut dengan Support Vector Machine (SVM) [13]. Support Vector 

Machine dapat dikategorikan ke dalam kelas masuk supervised learning, dalam 
implementasinya perlu adanya tahap pelatihan dan disusul tahap pengujian [14]. 

 
2.2 K- Nearest Neighbor 

 

Metode k-NN adalah model pembelajaran supervised learning dimana database 
populasi yang ingin digunakan untuk dilakukan identifikasi terlebih dahulu ke dalam 
kelas tertentu. Metode ini pertama kali dikemukakan pada awal tahun 1960 dan menjadi 
salah satu metode yang sering digunakan. Cara kerja metode ini yaitu melakukan 
pekerjaan secara intensif ketika diberikan data training yang besar [15]. 

Metode yang dilakukan untuk mengklasifikasi objek menggunakan data training 
dengan cara menggunakan jarak terdekat pada objek pernyataan tersebut adalah 
pengertian dari Algoritma K-Nearest Neighbor. Cara kerja dari Metode ini yaitu dengan 
menggunakan jarak terpendek dari query distance ke data training sample untuk 
menentukan K-Nearest Neighbor[16] 

 
2.3 Decision Tree 

 
Decision tree merupakan salah satu metode untuk mengklasifikasikan data [17]. 

Decision tree adalah pohon keputusan dimana pada tiap cabang menunjukan pilihan 
alternative lainnya yang ada. Dan pada setiap daunnya untuk menunjukan keputusan yang 
akan diambil. Decision tree berguna untuk mendapatkan suatu informasi untuk tujuan 
dalam mengambil suatu keputusan. Kelebihan dari metode ini adalah cara pengambilan 
keputusan yang sebelumnya rumit dan sangat kompleks, menjadi lebih spesifik dan 
simpel. 
Cara kerja decision tree yaitu dimulai dari sebuah titik awal (root node) yang dipakai 
peneliti untuk mengambil tindakan. Lalu setelah itu peneliti memecahnya sesuai dengan 
algoritma decision tree. Hasil akhirnya berupa sebuah decision tree yang tiap cabangnya 
menunjukan kemungkinan keputusan yang akan diambil beserta dengan hasil [18] 

 
 

3. METODE PENELITIAN 
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Gambar 1. Tahapan penelitian 

 
Tahap pertama yang dilakukan adalah proses pengumpulan data, untuk penelitian 

ini dataset yang digunakan diambil dari data twitter dan youtube menggunakan hashtag 
dan link dari media sosial youtube, Untuk tools yang digunakan peneliti yaitu python dan 
rapidminer digunakan hanya untuk awal pengambilan data pada twitter. Hashtag yang 
digunakan pada twitter ialah #dilarangmudik dan untuk youtube diambil dari komentar 
video mengenai larangan mudik yang terdapat pada kanal CNN dan Kompas TV. Total 
keseluruhan data yang didapatkan data dari hasil pengambilan dataset sebanyak 2039 
komentar. sebanyak 409 komentar berasal dari media sosial twitter dan sebanyak 1.649 
komentar didapatkan dari akun youtube. Berikut tabel penjelasan mengenai pengumpulan 
data : 

 
Tabel 1. Sumber Data 

Media sosial 
 

Link/hashtag 
 

Tanggal 
Twitter #dilarangmudik 29 agustus 

2020 

Youtube 
(Kanal CNN 
dan Kompas 

TV) 

https://www.youtube.com/watch?v=Lh1vClEuMhE 
https://www.youtube.com/watch?v=71_6SQ9mepQ 
https://www.youtube.com/watch?v=YImkZpjh720 
https://www.youtube.com/watch?v=6oKoQWkyYK 

c 

23 
september 

2020 

 
Tahap kedua adalah preprocessing yang bertujuan agar dataset yang sudah 

didapatkan tersebut menjadi lebih rapih dan tersusun sehingga mudah dalam proses 
klasifikasi. prapemrosesan teks terdiri dari empat langkah case folding, tokenizing, 

filtering (stopword removal), dan stemming. Berikut adalah penjelasan dari empat 
langkah pemprosesan teks yang dilakukan : 

 Case Folding : berfungsi untuk mengubah huruf capital menjadi huruf 
kecil 

 Tokenezing : memecah kalimat menjadi kumpulan kata, mengidentifikasi 
tanda baca yang tidak dibutuhkan 

https://lib.mercubuana.ac.id/
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 Filtering : berguna untuk membuang kata-kata yang kurang penting yang 
tidak berpengaruh terhadap penelitian yang dilakukan. 

 Stemming : mentransformasi kata menjadi sebuah kata dasar dengan cara 
membuang kata yang berimbuhan pada awalan dan akhiran, contoh yaitu 
membela : bela, dikatakan : kata 

Terdapat proses penambahan beberapa langkah pada tahapan preprocessing yaitu: 
a. Remove Unnecesarry Characters bertujuan untuk menghapus bagian yang 

tidak diperlukan pada data seperti emoji, tanda baca, link, dan karakter 
yang berulang-ulang. Sehingga dapat menghasilkan kata atau kalimat yang 
sudah sesuai dengan kaidah kamus besar bahasa Indonesia. 

b. Normalisasi merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengubah 
kata atau kalimat yang tidak baku menjadi sebuah kata atau kalimat baku 
yang telah sesuai dengan kaidah kamus besar bahasa Indonesia (KBBI). 
Perbaikan kata atau kalimat yang tidak baku dapat dilihat pada apakah 
sudah sesuai dan benar dalam cara penulisannya, seperti contoh dengan 
menggunakan bahasa modern (gue = saya ), penulisan dengan kaidah 
kamus besar bahasa Indonesia (kwalitas = kualitas), penulisan dengan 
menggunkaan kata singkat (adlh = adalah), penulisan dengan 
menggunakan angka ( n41k = naik), dan penulisan dengan menggunakan 
kata salah eja (jelsk = jelek) [19] 

c. Metode n-gram adalah metode yang sering digunakan dan metode yang 
paling sederhana [20]. n-gram adalah potongan dari sejumlah n karakter 
dari sebuah tipe data string. Metode ini sering digunakan untuk mengambil 
potongan-potongan karakter dari kata atau kalimat sebanyak jumlah 
karakter pada kata atau kalimat tersebut. Keunggulan dari metode ini ialah 
tidak sensitif terhadap kesalahan penulisan kata. Beberapa karakteristik 
dari N-gram yaitu sebagai berikut : 1. Hanya membutuhkan penyimpanan 
yang sederhana dan dapat berjalan dengan efisien 2. Tetap berfungsi 
dengan baik walaupun terdapat kesalahan tekstual 3. Dapat bekerja dengan 
waktu yang relatif cepat [21] 

d. Memberikan label pada data yang dilakukan secara manual, setiap kalimat 
diberikan label masing- masing apakah kalimat tersebut masuk ke dalam 
kalimat positif (kalimat atau kata yang tidak menjelekan seseorang atau 
menyudutkan suatu pihak) atau kalimat negatif (kalimat atau kata yang 
berisi ejekan untuk menyudutkan seseorang atau pihak tertentu) 

Tahap ketiga adalah fitur ekstraksi, proses pemberian bobot untuk setiap kata 
yang terdapat dalam sebuah dokumen disebut dengan pembobotan kata. metode 
TFIDF (Term Frequency - Inversed Document Frequency) adalah metode dalam 
pencarian informasi peringkat berdasarkan frekuensi kata, dan menjadi salah satu 
metode yang paling sering digunakan [22]. Dalam metode TF-IDF, Term Frequency 
lebih kepada istilah semakin besar jumlah term dalam dokumen, maka akan semakin 

https://lib.mercubuana.ac.id/
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besar bobotnya, sedangkan Inverse Document Frequency semakin sedikit dokumen 
yang mengandung term maka nilai IDF nya akan semakin besar. 

Tahap keempat adalah proses klasifikasi dengan menggunakan python. Metode 
Klasifikasi yang digunakan oleh peneliti yaitu Support Vector Machine, K-Nearest 

Neighbor, dan Decision Tree. Model klasifikasi data diuji dengan menggunakan ialah 
metode 10 fold cross validation. Cara kerja dari metode ini yaitu dengan membagi 
dua dataset, yaitu 10 bagian dengan menggunakan 9/10 untuk proses training dan 
1/10 digunakan untuk proses testing. Iterasi terjadi 10 kali dengan menggunakan 
variasi data training dan testing menggunakan kombinasi 10 bagian data [23] 

Tahap kelima adalah evaluasi model menghasilkan prediksi dari data uji, untuk 
dapat mengetahui hasil akurasi dari algoritma dengan menggunakan Confusion 

Matrix. 
 

Tabel 2. Model klasifikasi menggunakan confusion matrix 

Kelas Prediksi Kelas aktual 

True Negatif True Positif 

Pediksi Positif FP TP 

Prediksi Negatif TN FN 

 

Untuk mencari akurasi, digunakan alat ukur confusion matrix precision dan recall 

dapat di gunakan rumus sebagai berikut [24] : 
 

Accuracy = ��+��
 

��+��+��+�� 

 
Precision = �� 

��+�� 

 
Recall = �� 

��+�� 
 

Keterangan : 
- TP (True Positif) kelas positif yang benar dilabeli oleh klasifikasi. 
- TN (True Negatif) kelas negatif yang benar dilabeli oleh klasifikasi 
- FP (False Positif) kelas negatif salah dilabeli oleh klasifikasi yang seharusnya 

positif. 
- FN (False Negatif) kelas positif yang salah dilabeli oleh klasifikasi yang 
seharusnya negatif 

 
 

Metode yang digunakan peneliti yaitu klasifikasi dengan membandingkan tiga 
algoritma Support Vector Machine, K-Nearest Neighbor dan Decision Tree. Ketiga 
algoritma tersebut dapat menghasilkan nilai yang baik pada pengklasifikasi data analisis 
sentimen peraturan dilarang mudik di masa pandemi yang didapatkan dari media sosial. 
Dataset yang digunakan berasal dari media sosial twitter dan juga youtube. Hasil dari 
penelitian ini adalah dapat melihat hasil respon dari masyarakat terhadap peraturan 
pelarangan mudik pada masa pandemi. Dibawah ini merupakan skenario pohon 
keputusan dari masing-masing algoritma. 

 
Gambar 2. Implementasi tiga metode klasifikasi 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dibawah ini merupakan beberapa contoh komentar yang berhasil di crawling lalu 
setelah itu komentar diberikan label “positif” atau “negatif” satu persatu secara manual 
sebanyak dataset yang digunakan pada penelitian. Komentar dapat dikategorikan ke 
dalam sentimen positif memiliki kriteria apabila : berisi pujian, memberikan semangat, 
mendukung program pemerintah. Sebaliknya komentar dapat dikategorikan dalam 
sentimen negatif apabila : sumpah serapah, menyudutkan atau menjelekkan suatu pihak 
atau perusahaan. 

 
Tabel 3. Contoh data yang telah diberi label 

Text Sentimen 

Dishub Banda Aceh : Dilarang 
Mudik Sayangi Keluarga 
https://t.co/4jYuumV0oL 

 
Positif 

Fuck covid ! 
Brp kali bikin gagal mudik !!! 

 
Negatif 

Agustus 2020 sudah di pertengahan. 
Gak terasa kurang dari 4 bulan lagi akan 
meninggalkan 2020. Semoga pandemi 
#Covid19 ini segera berakhir. 

 
Positif 

 
Pada penelitian ini menggunakan pembagian data sebesar 80% data pelatihan dan 

20% data pengujian, serta menggunakan fitur ekstraksi untuk peningkatan performa 
model menjadi lebih baik. dan GridSearchCV untuk mendapatkan nilai parameter yang 
tertinggi pada klasifikasi yang digunakan dan melakukan validasi. Berikut adalah tabel 
hasil eksperimen menggunakan fitur ekstraksi yang menyatakan “UNI” berarti fitur 
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unigram, “UNI+BI” berarti fitur unigram dan bigram, dan “UNI+TRI” berarti fitur 
unigram dan trigram. 

 
Tabel 4. Eksperimen fitur ekstraksi 

Klasifika 
si model 

Pemb 
agian 
Data 

TF-IDF Vectorizer 
Acc Score (%) 

UNI UNI+ 
BI 

UNI+ 
TRI 

SVM 80:20 91 90 90 
KNN 80:20 88 87 87 
DT 80:20 86 85 84 

 
Hasil dari melakukan lima eksperimen dengan menggunakan tiga algoritma, 

Support Vector Machine, K-Nearest Neighbor dan Decision Tree. Terdapat lima skenario 
yang menjadi pembagian presentase data. Ekperimen pertama data yang digunakan ialah 
pembagian data dengan proporsi 50% : 50% , eksperimen kedua menggunakan 
pembagian data dengan proporsi 60% : 40%, eksperimen ketiga pembagian data dengan 
proporsi 70% : 30%, eksperimen keempat pembagian data dengan proporsi 80% : 20%, 
dan eksperimen yang terakhir data yang menggunakan pembagian data dengan proporsi 
90% : 10% data pengujian. Dibawah ini tabel 5. adalah parameter yang dihasilkan pada 
percobaan Support Vector Machine, tabel 6 . percobaan menggunakan Decision Tree, dan 
yang terakhir tabel 7. menunjukan hasil K-Nearest Neighbor. Jika dilihat dari rata-rata 
akurasi yang dihasilkan dapat diketahui bahwa skenario eksperimen pertama dan kedua 
terbaik untuk algoritma Decision Tree dan eksperimen kedua terbaik untuk K-Nearest 

Neighbor dan Support Vector Machine. Hasil akurasi Support Vector Machine pada 
skenario kedua yaitu 91%, dan K-Nearest Neighbor yaitu 88%, untuk Decision Tree 

yaitu 86% pada skenario pertama dan kedua 
 

Tabel 5. percobaan Support Vector Machine 
Percobaan Akurasi Precision Recall 

90:10 90 90 89,5 

80:20 91 92 89,5 

70:30 83 83,5 81 

60:40 82 82 80 

50:50 85 86 81,5 

 
Tabel 6. Percobaan Decision Tree 

Percobaan Akurasi Precision Recall 

90:10 86 86,5 85,5 

80:20 86 85 84 

70:30 83 83 82 

60:40 84 83,5 83 

50:50 80 79,5 78 

https://lib.mercubuana.ac.id/



9 

Universitas Mercu Buana 

 

 

 
 
 

Tabel 7. percobaan K-Nearest Neighbor 
Percobaan Akurasi Precision Recall 

90:10 85 85,5 83,5 

80:20 88 88,5 86 

70:30 86 85,5 85 

60:40 84 84 83 

50:50 82 83 80 

 
Hasil prediksi pada tabel 8 menyatakan bahwa pada penelitian ini didapatkan 

hasil accuracy dari Support Vector Machine sebesar 91%, K-Nearest Neighbor sebesar 
88%, dan Decision Tree sebesar 86%. Metode klasifikasi Support Vector Machine dapat 
menghasilkan nilai akurasi yang paling tinggi dibandingkan dengan dua metode lainnya 
dalam analisis sentimen mengenai larangan mudik. Dan hasil dari prediksi yang baik 
didapatkan dari data yang berkualitas 

 
Tabel 8. Hasil Perbandingan akurasi 

Algoritma 
 

Accuracy 
 

Precision 
 

Recall 
SVM 91% 92% 89,5% 

KNN 88% 88% 87% 

DT 86% 84,5% 83,5% 

 
Langkah berikutnya setelah memvalidasi hasil yaitu melakukan validasi silang 

menggunakan cross validation. Dengan menggnakan jumlah lipatan k-fold yang berbeda 
yaitu k = 5, k = 10, dan k = 20 lalu diterapkan pada Support Vector Machine, K-Nearest 
Neighbor, dan Decision Tree. Hasil eksperimen dapat dilihat pada tabel 9. Yang berarti 
bahwa dalam penelitian ini, Support Vector Machine menjadi algoritma yang memiliki 
kinerja terbaik dibandingkan dengan algoritma lainnya. Dan untuk penelitian ini sendiri 
k-fold yang digunakan peneliti ialah k = 10 karena hasil dari rata-rata akurasi keseluruhan 
yang dapat dikatakan baik. 

 
Tabel 9. Hasil perbandingan Cross Validation 

Algoritma 
 

5 Fold 
 

10 Fold 
 

20 Fold 
SVM 85,41% 86,51% 86,94% 

KNN 84,86% 85,90% 86,08% 

DT 82,40% 84,49% 83,82% 

 
Berikut ini merupakan hasil dari tabel Confusion Matrix yang menggunakan 

perbandingan tiga metode algoritma yaitu Support Vector Machine, K-Nearest Neighbor, 

dan Decision Tree terdapat pada tabel dibawah ini. 
 

Tabel 5. Hasil Confusion Matrix 

Algoritma TP TN FP FN 

SVM 128 244 7 29 
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KNN 123 238 18 29 

DT 108 241 26 33 

 
 

4. KESIMPULAN 
 

Pada sistem analisis sentimen tentang larangan mudik pada media sosial 
menggunakan algoritma klasifikasi Support Vector Machine, K-Nearest Neighbour dan 

Decision Tree dengan menggunakan metode cross validation, dan data 1212 review 
positif dan 827 review negatif serta. Hasil yang diperoleh pada metode Support Vector 
Machine berupa akurasi sebesar 91%, precision 92%, dan recall 89,5%. Untuk metode K- 

Nearest Neighbor memperoleh hasil akurasi sebesar 88%, precision 88%, dan recall 87%. 
Dan yang terakhir yaitu Decision Tree mendapatkan hasil akurasi 86%, precision 84,5%, 
dan recall 83,5%. Dari hasil perbandingan metode dapat disimpulkan bahwa Support 

Vector Machine yang memperoleh hasil yang terbaik dari algoritma klasifikasi lainnya. 
Penelitian ini menunjukan bahwa menggunakan algortima Support Vector Machine, K- 

Nearest Neighbor dan Decision Tree dapat menghasilkan klasifikasi terhadap data 
larangan mudik yang berasal dari media sosial. 
Saran untuk penelitian selanjutnya, untuk pengembangan studi kedepannya diharapkan 
dapat dilakukan penambahan data agar tingkat akurasi lebih meningkat. Selain itu pada 
bagian pra pemrosesan data, proses stemming bisa menggunakan pendekatan lain selain 
algoritma sastrawi yang digunakan. 
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KERTAS KERJA 
 

 

Ringkasan 

 

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal yang telah 

terlampir sebelumnya dengan judul “Perbandingan Klasifikasi Analisis Sentimen 

Media Sosial Mengenai Larangan Mudik Di Masa Pandemi 2020”. Kertas kerja 

ini berisi semua material hasil penelitan Tugas Akhir. Di dalam kertas kerja ini 

disajikan beberapa bagian yang terdiri dari literature review, dataset yang 

digunakan, tahapan eksperimen, dan hasil eksperimen secara keseluruhan. 

 
Bagian I membahas mengenai literature review yang berisi artikel jurnal 

sebelumnya yang menjadi dasar atau landasan dalam penelitian ini. Bagian II 

menjelaskan tentang source code yang digunakan pada penelitian ini. Bagian III 

menjelaskan mengenai dataset yang digunakan, meliputi : cara memperoleh data, 

sumber data yang digunakan, pelabelan data, contoh beberapa sampel yang 

berasal dari dataset, lalu data dapat diolah. Bagian IV memuat tahapan eksperimen 

yang disajikan dalam gambar beserta penjelasan dari tiap tahapan. Bagian V 

merupakan bagian terakhir dari kertas kerja ini yang menjelaskan hasil 

keseluruhan dari eksperimen yang telah dilakukan, meliputi penjelasannya. 
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